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ABSTRAK 

Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah daun pepaya. 

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Tengah, yang 

kemudian menyebar ke berbagai belahan dunia. Pepaya dapat tumbuh dengan baik di 

daerah yang beriklim tropis seperti Costa Rica, Republik Dominika, Brazil, India dan 

Indonesia.Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif bersifat anaerob fakultatif dan 

tidak dapat membentuk spora. Escherichia coli termasuk famili Enterobaterioaceae, 

bentuknya batang atau koma, terdapat tunggal atau berpasangan dalam rantai pendek. 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pepaya terhadap bakteri 

Escherichia coli dengan adanya zona hambat di sekeliling kertas cakram yaitu 1,06 mm. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun pepaya dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Semakin besar konsentrasi ekstrak maka semakin 

besar pula zona hambat yang di peroleh. 

 

Kata Kunci: Daun Pepaya (Carica papaya L.), Ekstrak Etanol, Bakteri Escherichia  

coli. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara yang kaya 

akan sumber tanaman obat- obatan yang 

secara turun temurun telah digunakan 

sebagai ramuan obat tradisional, Salah 

satu tanaman obat yang dapat digunakan 

sebagai obat tradisional adalah daun 

pepaya. Pepaya (Carica papaya L.) 

merupakan tanaman yang berasal dari 

Amerika Tengah, yang kemudian 

menyebar ke berbagai belahan dunia. 

Pepaya dapat tumbuh dengan baik di 

daerah yang beriklim tropis seperti Costa 

Rica, Republik Dominika, Brazil, India 

dan Indonesia. Indonesia merupakan 

daerah endemik tanaman pepaya. Bagian 

tanaman ini yang sering digunakan sebagai 

obat tradisional adalah daunnya, 

berdasarkan hasil penelitian ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki 

aktivitas farmakologi sebagai antemintik, 

antimalaria, antibakteri, dan antiinflamasi 

(Owoyele et al, 2008). Antimikorba 

adalah zat-zat kimia yang dihasilkan oleh 

fungi dan bakteri, zat tersebut memiliki 

khasiat atau kemampuan untuk 

mematikan atau menghambat 

pertumbuhan kuman sedangkan toksisitas 

terhadap manusia relative kecil. 

Pernyataan tentang definisi antimikroba 

menurut (Waluyo, 2004), antimikroba 

merupakan suatu zat-zat kimia yang 

diperoleh dan dihasilkan oleh 

mikroorganisme, zat tersebut mempunyai 

daya penghambat aktifitas 

mikororganisme lain meskipun dalam 

jumlah sedikit. Escherichia coli 

merupakan bakteri gram negatif bersifat 

anaerob fakultatif dan tidak dapat 

membentuk spora. Escherichia coli 

termasuk famili Enterobaterioaceae, 

bentuknya batang atau koma, terdapat 

tunggal atau berpasangan dalam rantai 

pendek. Beberapa strain dari Escherichia 

coli selama proses evolusi mendapat 

kemampuan virulensi yang membantu 
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mereka menginfeksi host, seperti ETEC, 

EPEC, EIEC, EHEC dan EAEC. Jenis 

Escherichia coliyang patogen tersebut 

dapat mengakibatkan gangguan intestinal 

dan infeksi saluran kemih (Whittam dan 

Donnenberg, 2011). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimental. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan adanya Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Etanol Daun Pepaya Terhadap 

Bakteri Escheria Coli. 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah Hot plate, Beaker gelas, Spatula, 

Erlenmeyer, Timbangan Analitik, Gelas 

Ukur, Penyaring Buchner, Pompa vakum, 

Rotary evaporation, Botol sampel, 

Wrapping plastic, Sentrifuge, Kamera, 

Colorimeter, Cawan Petri, Jarum ose, 

Mikropipet, Tip, Water bath, Oven, 

Incubator, Laminar air flow, dan Pinset. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Daun pepaya (Caricia papaya), 

Aquades sebagai pelarut, Kertas saring 

whattman No. 1, Kertas label, Media 

Nutrient Broth (medium cair), Media 

Nutrient Agar (medium padat), Buncen, 

Alcohol, Inokulum Escherichia coli.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Caricia Papaya)  

Tabel 1. Hasil Uji Antimikroba 

Pengulangan Nama Sampel Nama Bakteri 
Diameter 

Cakram (mm) 

Diameter Zona 

Hambat 

(mm) 

Indeks Anti 

Mikrobial 

 

1 

K (-)  

 

 

 

E. Coli 

 

 

 

 

6 

0 0 

K (+) 12,4 1,06 

Sampel 14,4 1,4 

 

2 

K (-) 0 0 

K (+) 13,9 1,32 

Sampel 15,5 1,58 

 

3 

K (-) 0 0 

K (+) 12,7 1,12 

Sampel 13,8 1,3 

 

Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pepaya Terhadap Bakteri 

Escheria Coli dengan adanya zona hambat di sekeliling kertas cakram dapat di lihat pada 

gambar di bawah ini. 

 
Gambar 1 Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pepaya Terhadap Bakteri Escherichia 

coli 
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(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 
Gambar 2 Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pepaya Terhadap Bakteri Escherichia 

coli 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 
Gambar 3 Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pepaya Terhadap Bakteri Escherichia 

coli 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat di simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengujian aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol daun pepaya terhadap 

bakteri escheria coli dengan adanya 

zona hambat di sekeliling kertas cakram 

yaitu 1,06 mm. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekstrak daun pepaya dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

escheria coli. Semakin besar 

konsentrasi ekstrak maka semakin besar 

pula zona hambat yang di peroleh. 
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